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ABSTRAK

Pemerintah Kabupaten Manggarai Barat mempunyai peran penting dalam memajukan
daerahnya, salah satunya dengan mengembangkan potensi yang ada. Dengan
mengoptimalkan potensi yang ada di Manggarai Barat, khususnya dari sektor pariwisata
agar bisa meningkatkan Pendapatan Daerah. Penelitian ini bertujuan untuk :
(1) Mendeskripsikan upaya pengembangan potensi pariwisata dalam meningkatkan
Pendapatan Adli Daerah, (2) Menganalisis kendala yang dihadapi Pemerintah Daerah dalam
pengembangan potensi pariwisata, (3) Menjelaskan solusi yang dilakukan Pemerintah
Daerah dan mengatasi kendala. Penelitian ini menggunakan teknik penelitian deskriptif
kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun informan yang digali informasinya adalah sekretaris dinas kebudayaan
dan pariwisata, kepala bidang pengembangan, kepala bidang promosi, pemandu wisata
dan pengunjung wisata di Kabupaten Manggarai Barat. Berdasarkan penelitian diperoleh
hasil sebagai berikut:(1) Strategi Pemerintah Daerah untuk meningkatkan Pendapatan Adli
Daerah melalui pengembangan potensi pariwisata telah dilakukan dan dimasukan dalam
Renstra, namun belum begitu maksimal, (2) Kendalanya yaitu: faktor masyarakat, kurangnya
kwalitas SDM, anggaran dana terbatas, belum optimalnya sarana dan prasarana, kurangnya
kerjasama, ketatnya persaingan pasar dan masih belum tersedianya sarana promosi.
(3) Solusinya yaitu mengadakan pokdarwis, meningkatkan kualitas SDM, mengoptimalkan
pengeluaran maupun pemasukan dana, peningkatan sarana dan prasarana, meningkatkan
koordinasi antar dinas, peningkatan kualitas produk, mengoptimalkan sarana promosi.

Kata Kunci : Strategi, Pemerintah Daerah, Potensi Pariwisata.

ABSTRACT

Furthermore, the local government of West Manggarai holds the crucial role in
developing the region by means of optimizing the existing potentialities. In accordance
with the societal perception regarding the condition of eastern regions of Indonesia that
are categorized as underdeveloped regions, it is of requirement for local government to
alternate such paradigm. It might be by optimizing the potentialities that entail West
Manggarai, particularly on tourism sector, in addition to increase the revenue. Therefore
this research was intended to: (1) describe the efforts of developing the tourism
potentiality in developing the locally-generated revenue in West Manggarai; (2) analyze
the barriers faced by the local government in developing the tourism potentiality; (3)
formulate the possible solutions for local government to overcome the barriers.
Moreover, this research accommodated descriptively qualitative research design in which
this research was to systematically and conscientiously provide a vision of actual facts
and characteristics of particular population. In addition, it aimed to solve the actual issues
and collect the data. Furthermore, the data were originally collected from observation,
interview, and documentation. In fact, the informants recruited included the secretary of
Department of Tourism and Culture, the head of field development tour-guide (1 person),
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and tourist (1 person) of West Manggarai. Alluding to the research that had been piloted,
there were some results as being explicated as follows: (1) the strategies of local
government in developing the revenue by means of developing the tourism potentiality
had been implemented and inserted into the strategic plan, but they had not been maximally
successful yet; (2) the barriers faced in developing the tourism potentiality comprised
societal factor, lack of quality regarding human resource, limited budgets, ineffectiveness
of supporting facilities, lack of collaboration with private parties, the sharp competition of
market, and the unobtainability of tourism promotion facilities, such as websites; and (3)
the possible solutions to overcome the barriers were by: establishing aware group of
tourism, upgrading the quality of human resource, optimizing the expenditures and
revenues, developing the supporting facilities, strengthening the coordination of each
department, upgrading the quality of products, and optimizing the promotion facilities.

Keywords: The Strategies, Local Government, Tourism Potentiality.

PENDAHUL UAN

Desentrdisas menjadi sebuah erabaru
pembangunan Indonesia, khususnya di
Kabupaten Manggarai Barat. Sistem ini
mel etakkan pondas pembangunan dengan
memberikan otoritas kepada pemerintah
daerah untuk mengembangkan daerah
masing-masing. Salah satu yang menjadi
unsur pembangunan otonomi daerah addah
sektor pariwisata. Memang masih ada
bagian dari pariwisata yang menjadi
kewajiban pemerintah pusat untuk
pengelolaan, namun pembangunan dari
beberapa destinas wisata sudah menjadi
tanggungjawab pemerintah daerah.

Terkat dengan diskursus desentraisas
(otonomi daerah), pariwisata semakin
menjadi primadona. Daya tariknya yang
luar biasa dalam menggerakkan roda
perekonomian menjadikan masing-masing
daerah berupaya menggali sebesar-
besarnya potend wisata daerahnyamasing-
masing. Berlakunya UU No. 32 Tahun
2004 tentang Pemerintahan Daerah dengan
Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2007
tentang Pembagian Urusan Pemerintah
Pusat Dengan Pemerintah Daerah, telah
dengan detail membagi urusan Pusat dan
Daerah, mulai dari urusan administrasi
hingga pengelolaan sumberdaya alam.
Undang-undang ini mengatur beberapa

urusan sebagal urusan pilihan oleh daerah
sebaga manatercantum dalam pasal 7 ayat
3 dan 4, yang menyatakan bahwa urusan
pilihan Pemerintah Daerah, meliputi:
kelautan dan perikanan, pertanian,
kehutanan, energi dan sumberdayaminerd
dan pariwisata.

Undang-undang tentang otonomi
daerah sebenarnya adalah pemberian
kewenangan yang seluas-luasnya kepada
pemerintah daerah untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat
menurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspirasi masyarakat sesuai dengan
peraturan. Hal ini mendorong pemerintah
daerah untuk mencari dan memanfaatkan
potens yang adadi daerahnya. Pemerintah
daerah dituntut untuk menggdi pendapatan
dari semua potensi dalam meningkatkan
Pendapatan Adli Daerah (PAD) bagi
daerahnya masing-masing.

Pendapatan Asli Daerah (PAD)
merupakan salah satu modal dasar
pemerintah daerah dalam mendapatkan
dana pembangunan dan memenuhi belanja
daerah. Pendapatan adi daerah merupakan
usaha daerah guna memperkecil
ketergantungan dalam mendapatkan dana
dari pemerintah tingkat atas (subsidi).
Menurut Pasal 157 UU No. 32 Tahun
2004, sumber pendapatan daerah terdiri
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atas: 1. Pendapatan asli daerah yang
selanjutnya disebut PAD yaitu : a. Hasll
pajak daerah b. Hasll retribusi daerah c.
Hasi| pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan d. Dana perimbangan; 2. Lain-
lan PAD yang sah; 3. Lain-lain pendapatan
daerah yang sah.

Semua jenis pendapatan asli daerah
tersebut merupakan sumber penerimaan
yang murni bagi daerah artinya pendapatan
tersebut berasal dari potensi daerahnya
sendiri sehingga wajar dan selayaknya
gpabila peran pendapatan adi daerah ddam
keuangan merupakan saah satu tolak ukur
ddam medaksanakan otonomi daerah yang
luas, nyata dan bertanggung jawab.

Era pembangunan nasiond, pariwisata
merupakan salah satu bidang yang banyak
memberikan sumbangan devisa negara
selain dari sektor minyak bumi dan gas,
berperan dalam perluasan Igpangan kerja,
mendorong serta memeratakan
pembangunan daerah, meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran
masyarakat. Oleh sebab itu pembangunan
pariwisata perlu mendapatkan prioritas
ddam pembangunan nasiondl.

Pembangunan pada umumnya dan
pembangunan pariwisata pada khususnya
perlu memperhatikan kondis daerah serta
faktor fisik dan non fisik. Hal ini untuk
menghindari kerusakan lingkungan yang
berlebihan, oleh karenaitu pembangunan
di sektor pariwisata hendaknya
memperhatikan prinsip pembangunan
yang berwawasan lingkungan dan
pengembangan masyarakat |okal.
Pengembangan pariwisata yang
berwawasan lingkungan adalah
pengembangan pariwisata yang memiliki
kontribusi tinggi terhadap ekonomi
masyarakat setempat, dengan kata lain
pengembangan tersebut hendaknya dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat
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dengan tetap mempertahankan kelestarian
lingkungan dan nilai budaya.

Menurut Muslimin, dalam kerangka
penyeenggaraan pemerintahan daam suatu
negara, pemerintah dalam arti yang luas
berpegang kepada dua macam asas, yaitu
asas keahlian dan asas kedaerahan. Di
dalam asas kedaerahan mengandung dua
macam prinsip pemerintahan yaitu
dekonsentras dan desentrdisas (Mudimin
1978:14). Oleh karenaitu dalam konteks
pemerintahan daerah, konsep otonomi
merupakan bagian esensial pemerintahan
desentralisasi, dalam perkataan lain
pemerintahan desentralisas daerah tidak
dapat dibayangkan berjalannya
pemerintahan tanpa esens otonomi daerah
(Marzuki, 1999).

K eberhasilan penyed enggaraan otonomi
daerah sangat ditentukan oleh peran serta
masyarakat karena mereka yang
sesungguhnya ada ah pemilik dari otonomi
daerah tersebut. Menurut Hoessein
berpendapat bahwa pada hakekatnya
desentralisasi adalah otonomisasi suatu
masyarakat yang berada dalam teritoir
tertentu. Suatu masyarakat yang semula
tidak berstatus otonomi melalui
desentralisas menjadi berstatus otonomi
dengan jalan menjelmakannya sebagai
daerah otonom. Sebagai pancaran
kedaulatan rakyat, tentu otonomi diberikan
oleh pemerintah kepada masyarakat dan
sama sekai bukan kepada daerah ataupun
pemerintah daerah (Hoessin 2002).

Kabupaten Manggarai Barat sebagai
salah satu kabupaten di propins Nusa
Tenggara Timur yang memiliki banyak
potensi yang belum dimanfaatkan dan
dikembangkan secara optimd, diantaranya
adalah potens perikanan yang amat besar,
seperti potend ikan kerapu, kakap, bawal,
lencang, dan ekor kuning. Sedangkan
potens pengembangan perikanan budidaya
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laut yang cukup prospektif adalah:
mutiara, rumput laut, teripang, kerapu,
baronang, udang dan bandeng. Usaha
budidaya ini dapat dikembangkan di
perairan Komodo dan sekitarnya. Selain
itu juga Manggarai Barat mempunyai
beragam obyek wisata potensial yang
tersebar di beberapa daerah, antaralain;
Pantai Pink Beach yang berada di Loh
Wency, wisata Batu Cermin, Pantai Pede
di desa Gorontalo, Pulau Bidadari, Wae
Rana, Wee Cicu, Pulau Komodo, Wisata
Bahari dll.

Manggarai Barat juga memiliki
atraksi wisata dan budaya yang menarik
wisatawan antara lain, atraksi kesenian
daerah tari caci, tari sanda. Dari beragam
obyek wisata potensial ini yang menjadi
unggulan teratas untuk memenuhi
Pendapatan Adli Daerah (PAD) adalah
wisata Bahari. Ini menunjukkan bahwa
obyek wisata yang lain terkesan belum
memberikan kontribus yang berarti bagi
pendapatan adi daerah (PAD) pemerintah
kabupaten Manggarai Barat. Oleh karena
itu, pemerintah daerah mengambil
kebijakan untuk melakukan pembangunan
di sektor wisata yang diharapkan mampu
memberikan kontribus yang cukup berarti
bagi pengembangan daerah, sehinggatolak
ukur keberhasilan dari usaha tersebut tidak
hanya terbatas pada kesuksesan rencana
dan pelaksanaan program pengembangan
pariwisata, akan tetapi seberapa besar
sektor pariwisata mampu memberikan
kontribus bagi pendapatan daerah.

Potensi pariwisata Kabupaten
Manggara Barat perlu dikembangkan dan
dibina secara terarah, terpadu, dan
berkelanjutan agar dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran
masyarakat, memperluas kesempatan
kerjadan usaha dan meratakan pendapatan
yang pada akhirnya mampu menunjang

pembangunan daerah kabupaten Manggara
Barat.

Tahun 2014 sga, kontribus dari
sektor pariwisataitu sendiri mencapa 10
Millyar. Danatersebut diperoleh dari pgak
hotel dan pajak restoran dan retribus
masuk ke objek wisata. Jadi, apabila
potens pariwisataini bisa dikembangkan
secara optimal bukan tidak mungkin
dadam 5 tahun ke depan, Kabupaten
Manggara Barat akan menjadi Kabupaten
termgu di Nusa Tenggara Timur dan
mampu merubah paradigma masyarakat
tentang “wilayah timur merupakan
daerah tertinggal” .

Mengingat adanya persepsi
masyarakat bahwasannyawilayah timur itu
merupakan daerah tertinggal, di sinilah
peran Pemerintah Daerah untuk
merubah paradigma tersebut. Dengan
mengoptimalkan potensi yang ada di
Manggara Barat, khususnya dari sektor
pariwsata agar bisa meningkatkan
Pendapatan Daerah. Namun, dengan
potens wisatayang begitu meimpah tidak
bisa mengahantarkan Kabupaten
Manggarai Barat menjadi Kabupaten
termau di Nusa Tenggara Timur. Karna
dalam pengembangan potensi yang
dilakukan pemerintah daerah disanabelum
begitu optimal. Yang mana seharusnya,
dengan potens pariwisata yang begitu
banyak, harus mampu meningkatkan
Pendapatan Adli Daerah bahkan bisa
merubah taraf ekonomi masyarakat
setempat.

Berdasarkan latar belakang yang
dipaparkan di atas maka dapat ditarik
rumusan masalahnya sebagai berikut :
1) Bagaimanakah pengembangan potens
pariwisata dalam meningkatkan
Pendapatan Adli Daerah di Kabupaten
Manggaral Barat?. 2) Bagaimanakah
kendalayang dihadapi Pemerintah Daerah
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dalam pengembangan potens pariwisata
di Kabupaten Manggarai Barat ?.
3) Bagaimanakah solusi yang dilakukan
Pemerintah Daerah untuk mengatasi
kendala tersebut?

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penditian kualitatif deskriptif, yaitu untuk
menggabarkan suatu fenomena atau ggda
sosial dengan jalan menggambarkan
atau melukiskan keadaan subjek atau
objek penelitian. Bagon dan Taylor,
mendefenisikan metodologi  kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang
menghasi|kan data deskriptif berupa kate-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan prilaku yang diamati. Jenis pendlitian
yang digunakan adalah jenis penelitian
kuditatif dengan mengunakan pendekatan
deskriptif.

Menggunakan pendekatan tersebut
diharapkan dapat mendeskripsikan
kegjadian dan kenyataan yang sebenar-
benarnyatentang ha-ha yang diteliti yaitu
mengenal strategi pengembangan potens
wisatayang adadi Manggaral Barat dalam
upaya meningkatkan Pendapatan Adli
Daerah (PAD). Dalam permasalahan
tersebut, metode penelitian ini dapat
membantu untuk mengungkap lebih jauh
tentang strategi pengembangan tersebut.
Alasan peneliti ddam memilih jenis
penelitian kualitatif ini adalah untuk
memberikan gambaran yang jelas tentang
objek penelitian berdasarkan kenyataan
yang adadilgpangan dan penditianini tidak
berkaitan dengan statisti.

Lokas penelitian di Kantor Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata, Kabupaten
Manggara Barat, Provins Nusa Tenggara
Timur (NTT). Kabupaten Manggaral Barat
merupakan salah satu daerah tujuan wisata
yang berada di Indonesia, yang menjadi
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aset berharga dan suatu kebanggaan yang
dimilik negaraindonesiadi dunia, tempat
ini juga menyimpan banyak potens wisata
yang belum dikembangkan secaraoptimd.
Tempat inipun masih natural nilai-nilai
kearifan |okanyayang mampu memuaskan
parawisatawan yang berkunjung di tempat
ini. Potens wisatayang ada di daerahini
merupakan aset besar Manggarai Barat
dalam meningkatkan devisa atau
Pendapatan Adli Daerah (PAD).

Sesua dengan masdah yang akan tditi,
maka penditian akan dilaksanakan sdama
tiga bulan atau sgjak disetujuinya proposa
penelitian dan setelah perijinan selesai
sampa dengan terselesaikannya penditian
dan penyusunan laporan akhir pendlitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan Potensi Pariwisata
dalam Meningkatkan Pendapatan Adli
Daerah di Kabupaten Manggarai
Barat
1. Potensi Pariwisata Kabupaten

Manggara Barat

Karyono (1997: 28) mengungkapkan
bahwa “ Agar suatu daerah tujuan wisata
mempunyai daya tarik maka harus
mempunyal 3 syarat dayatarik yaitu : ada
sesuatu yang bisa dilihat (something to
see), ada sesuatu yang dapat dikerjakan
(something to do) dan ada sesuatu yang
bisadibeli (something to buy)”. Manggara
Barat adalah salah satu daerah tujuan
wisata di Nusa Tenggara Timur dengan
letak di ujung barat pulau Flores atau
batas Barat dari Provinsi Nusatenggara
Timur yang memiliki persyaratan untuk
menjadi daerah tujuan wisata. Potensi
wisata yang dimiliki oleh Kabupaten
Manggaral Barat secaragaris besar terdiri
dari potens aam, potens budaya, potens
minat khusus. Selain potensi wisata,
Kabupaten Manggara Barat juga memiliki
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sarana dan prasarana wisata yang

mendukung dunia pariwisata seperti

tersedianya sarana transportasi, sarana
komunikasi, akomodasi dan lain-lain.

Seperti tersedianya Bandar Udara

Komodo, Tilong Kabila, dan Bus

Pariwisata yang menunjang kebutuhan

wisatawan tigp harinya.

Hasil dokumentasi dan hasil
pemaparan bahwa Potens pariwisata yang
adadi Manggarai Barat terdiri dari 3 jenis
yaitu : potens alam; potensi budaya; dan
potensi minat khusus. Dari ketiga jenis
potensi ini yang paling diminati oleh
wisatawan adalah potens alam. Hal
tersebut juga didukung oleh hasil observas
sdlamadi lokas pendlitian, bahwa potens
yang terdapat di Manggarai Barat terdiri
dari Potensi Alam, potensi budaya dan
potens Minat khusus. Namun dari ketiga
potens tersebut, jenis potens yang paling
diminati wisatawan adalah potens alam,
dimana para wisatawan lebih banyak
menghabiskan waktunya di laut untuk
melakukan snorkeling dan diving dari
pada menghabiskan waktunya di darat.
Hd tersebutpun dilihat dari data kunjungan
wisatawan dan lamatinggd di daerah tujuan
wisata. Para wisatawan lebih banyak
menghabi skan waktunya di pulau-pulau
yang memiliki obyek wisata bahari guna
melakukan snorkeling, diving dan
berjemur di pantai.

2. Peran Strategis Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata K abupaten Manggarai
Barat
Sebagaimana kita ketahui bahwa

sektor pariwisata beberapa dasawarsa

terakhir telah mendapat pengakuan dari
berbagai Negara sebagai industri
perdagangan jasaterbesar di duniayang
berdampak multi sektoral, diantaranya
merupakan industri jasayang melibatkan
banyak tenaga kerja. Bahkan di beberapa

Negara telah menempatkan posisi
pariwisata sebagai penghasil utama
pendapatan Negara. Capaian kinerja
kunjungan wisatawan yang tercatat masuk
ke dalam obyek wisata di kabupaten
Manggara Barat meningkat sebesar 56.452
orang atau meningkat sebesar 78.97% dari
tahun 2013 sebesar 44.579. Lamatingga
rata-rata 5,40 hari, dan pengeluaran per
hari per orang US $ 94.62. Capaian
konstribusi ekonomi pariwisata Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas
Dasar Harga Berlaku (ADHB) tahun 2013
sebesar Rp. 24.7 Milyar. Sumber:
Diskebudpar.

Strategi pemerintah daerah dalam
pengembangan pariwisata Kabupaten
Manggaral Barat bisa dikatakan berperan.
Hal ini dilihat dari angka kunjungan
wisatawan selamab tahun yaitu dari tahun
2010 sampa dengan 2014 mengaami
peningkatan, yang walapun pada tahun
2012 sempat mengdami penurunan namun
tidak drastis. Jumlah angka kunjungan
wisatawan untuk tahun 2010 yaitu sebesar
41.117 orang, padatahun 2011 mengalami
peningkatan sebesar 41.443 orang. Lain
halnya pada tahun 2012, jumlah angka
kunjungan wisatawan mengdami penurunan
sebesar 31.365 orang, namun penurunan
angka kunjungan wisatawan bukan
merupakan salah satu penghalang untuk
lebih giat lagi dalam melakukan upaya-
upaya strategis dalam meningkatkan angka
kunjungan wisatawan, terbukti pada tahun
2013 angka kunjungan wisatawan
mengalami peningkatan yaitu sebesar
44.579 orang, bahkan pada tahun 2015
angka kunjungan wisatawan mengalami
kenaikan yang cukup drastis yaitu sebesar
56.452 orang. Sumber angka kunjungan
wisatawan tahun 2010-2014 : Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Manggaral
Barat.
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Berdasarkan data yang telah terhimpun
di tahun 2014 dapat dilihat sesuai
kebangsaannya dikelompokan dalam 5
besar bangsa pasar wisataManggara Barat
didominas oleh wisatawan mancanegara
yang berasal dari USA 9.45 %, Germany
8.14%, Australia 7.03%, Inggris 6.53%,
Perancis 6.35%. Sumber Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Manggaral
Barat.

Peran strategis yang dilakukan dinas
kebudayaan dan pariwisata kabupaten
Manggaral Barat salah satunya dengan
pengembangan potens wisatayang ada di
Manggara Barat. Meskipun pengembangan
yang dilakukan belum begitu optimal.
Berdasarkan hasl| observas selamaberada
di lokas penelitian dan hasl dokumentas
yang terkumpul dapat di analisis
bahwasannya strategi yang dilakukan
pemerintah daerah kabupaten Manggarai
Barat sudah berjdan sehagamanamestinya
dan bisa dikatakan sudah berperan. Salah
satu peran strategi yang telah dilakukan
yaitu pengembangan beberagpa potens yang
adadi Manggara Barat, walaupun hasil
yang dicapal belum maksmadl.

Pemerintah Kabupaten Manggarai
Barat dapat menaruh harapan besar
terhadap pertumbuhan pariwisata yang
mampu menggerakan ekonomi rakyat,
karena sektor ini cukup siap dari segi
fadlitas sarana dan prasarana dibandingkan
dengan sektor usaha lainnya. Manggarai
Barat dengan sumber pariwisatanyayang
melimpah, kaya dengan potensi alam,
beraneka ragam budaya dan bermacam-
macam kesenian merupakan modal utama
untuk mencapai tujuan. Pencapaian tujuan
pembangunan kebudayaan dan pariwisata
sangatlah mudah apabila diiringi dengan
pengel olaan dan pelestarian sumber daya
yang terarah. Kerjasama pemerintah lintas
sektoral swasta dan masyarakat amatlah
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diperlukan agar seluruh kegiatan dapat
beranergis, efektif dan efisen.

Tahun 2014, Manggara Barat memiliki
berbagai potensi daya tarik wisata baik
alam, budaya, minat khusus sebanyak 69
destinas wisata yang tersebar di 10
Kecamatan se-Kabupaten Manggaral
Barat. Namun dari jumlah tersebut hanya
6 yang sudah dilengkapi fasllitas pendukung
sederhana dan sering dikunjungi wisatawan
yaitu Taman Nasiona Komodo, Batu
Cermin, Danau Sanonggoang, Cunca
Wulang, Cunca Rami dan Istana Ular.

Akomodas terdiri hotel bintang,
melati, dan rumah penginapan di sebanyak
61 unit dengan jumlah 958 kamar dan
jumlah tempat tidur 1360 buah. Fasilitas
makan minum yang terdiri dari restoran
dan rumah makan sebanyak 40 unit dengan
jumlah meja kursi sebayak 1423 buah.
Usaha perjalanan wisata yang terdiri dari
17 biro perjalana wisata, dan tempat
hiburan umum sebanyak 14 buah. Jumlah
tenaga kerja di indusrti pariwisata hotel
bintang dan melati, restorar/ rumah makan,
usaha perjalanan, obyek dan daya tarik
wisata serta rekreas dan hiburan umum
tahun 2015. Berikut sumber data potens
di Manggara Barat tahun 2010-2015
sebagal berikut:

Hasil dari data yang diperoleh dan
dikukung oleh hesll observed sdamaberada
di lokasi penelitian dapat disimpulkan
bahwa strategi dinas kebudayaan dan
pariwisata sangat berperan. Dilihat dari
angka kunjungan wisata yang mengalami
peningkatan, angka pengeluaran harian
wisatawan meningkat, akomodas yang kian
meningkat, sarana prasarana yang cukup
memeadal dan sumber dayayang mdimpah.
Selamamelakukan observai di salah satu
lokas obyek wisata, penditi medihat secara
lansung bahwa kunjungan wisatawan cukup
ramai meskipun pada saat hari kerjadan
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hampir dari setiap obyek wisatayang ada
selau ada pengunjung. Hal lain juga
ditemukan saat mel akukan observad yaitu,
sebagian besar wisatawan lebih banyak
menghabiskan waktunyadi pantai. Berikut
adalah data tentang sumber Daya
Manggarai Barat yang salah satu bukti
bahwa potensi yang ada di Kabupaten
Manggarai Barat sudah dikembangkan,
namun belum maksama. Datatersebut yang
dituangkan dalam bentuk tabel dibawah
ini.
3. Strategi Pengembangan Pariwisata

Manggaral Barat

Pembangunan sektor pariwisata di
Kabupaten Manggaral Barat menunjukkan
kecenderungan yang terus meningkat. Hal
ini sgjalan dengan rencana strategis
pemerintah daerah kabupaten Manggara
Barat yang menyebutkan pembangunan
pariwisatadi Kabupaten Manggaral Barat
diarahkan untuk meningkatkan Pendapatan
Adli Daerah, mendorong pertumbuhan
ekonomi, memperluas lapangan kerja
dengan tetegp memdiharanila-nilai budaya
bangsa. Salah satu upaya untuk
mewujudkan hal tersebut, maka Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata kabupaten
Manggarai Barat menyusun rencana
drategis Dinas K ebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Manggaral Barat tahun 2010-
2015 yang merupakan pedoman dan
arahan bagi pelaksanaan dan tugas di
lingkungan dinas dan sebagai acuan dalam
menangani masalah kepariwisataan yang
adadi Manggara Barat. Rencana strategis
tersebut mencakup maksud dan tujuan
penyusunan rencana strategis, tugas pokok
dan fungsi, visi dan misi, strategi
kebijaksanaan, tujuan dan sasaran dan
program strategis yang dijabarkan dalam
perencanaan program kerja.

Vis Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Manggarai Barat Tahun 2010-2015

sebagaimana dalam Renstra Dinas Tahun

2010-2015 yaitu: “ TerwujudnyaManggara

Barat sebaga Daerah Tujuan Wisata

Berkelanjutan, Mampu Meningkatkan

Kesgahteraan Masyarakat Berlandaskan

Prinsip Ekowisata Berbasis Komunitas'.

Mis merupakan pernyataan tujuan yang

ingin dicapa ddam mewujudkan vis yang

telah ditetapkan. Untuk mewujudkan vis
tersebut, dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Kabupaten Manggarai Barat mempunyai

tugas me aksanakan pembangunan di bidang

Kebudayaan dan Pariwisatadi Manggaral

Barat secaratransparan dan akuntabel, yang

berlandaskan asas profesionalitas,

proporsionditas, dan keterbukaan. Untuk
mewujudkan vis tersebut, melaui 4 mis
yaitu sebagal berikut :

a Terselenggaranya Pariwisata yang
aman, nyaman, menarik, mudah
dicapa dan berkelanjutan;

b. Menjadikan Mangarai Barat sebagai
daerah tujuan wisata berkelanjutan;

c. Meningkatkan kontribusi sektor
pariwisata terhadap peningkatan
kesg ahteraan masyarakat;

d. Mewujudkan sinergitas dan
keterpaduan dengan berbagal pihak
dalam pembangunan keparwisataan.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
kabupaten Manggarai Barat selalu
berusaha mengembangkan potens wisata
yang adamelalui berbagai program, baik
yang telah dilaksanakan maupun yang
belum dilaksanakan. Program- program
pengembangan yang telah ditetapkan
melaui 8 (delapan) program yang terbagi
dalam urusan wgjib 3 program dan urusan
pilihan 3 (tiga) program dan 2 (dua)
program penunjang di dukung 31 (tiga
puluh satu) kegiatan, rincian program
sebagai berikut :
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Urusan Wajib

a.  Program Pengembangan Nila Budaya.
Bertujuan memperkuat identitas daerah
sebagal bagian jati diri bangsa dan
memantapkan budaya daerah. Untuk
mencapal tujuan terssbut melaui upaya
memperkokoh ketahanan budaya
daerah sehingga mampu menangkal
penetrasi budaya asing yang bernilal
negtif, dan memfadlitas prosesadops
dan adaptasi budaya asing yang
bernilai positif dan produktif.

b. Program Pengelolaan Kekayaan
Budaya. Program ini mempunyai
tujuan menciptakan keserasian
hubungan antar unit sosial dan antar
budaya sebagai upaya menurunkan
ketegangan dan ancaman konflik di
daerah. Secara operasional, program
ini bertujuan untuk meningkatkan
apresiasi masyarakat terhadap
kekayaan budaya dan meningkatkan
sstem pengdolasannya agar kekayaan
budaya baik yang bersifat tangible
maupun intangible sebagai sarana
edukasi, rekreas dan pengembangan
kebudayaan dapat berfungs optimal.

c. Program Pengembangan Kerjasama
Pengelolaan Budaya. Bertujuan
meningkatkan gpresias dan kecintaan
masyarakat terhadap budaya bekerja
sama dengan pihak terkait agar
masyarakat |ebih beradaptas dengan
kebudayaan asing tanpa meninggalkan
identitas dan kearifan lokal.

Urusan Pilihan

a Program Pemasaran Pariwisata.
Bertujuan meningkatkan kunjungan
wisatawan bailk mancanegara maupun
nusantara dalam rangka meningkatkan
kinerjaindustri atau usaha pariwisata
di Manggara Barat.

b. Program Pengembangan Destinas
Pariwisata. Bertujuan meningkatkan
pengel olaan destinas wisata dan aset-
aset warisan budaya menjadi daya
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tarik wisata yang kompetitif dengan
pendekatan profesional, kemitraan
swasta, pemerintah dan masyarakat
serta memperkuat jaringan
kelembagaan dan mendorong investas.
c. Program Pengembangan Kemitraan.
Bertujuan untuk melakukan
sinkronisasi program pemerintah
dengan pihak terkait di bidang
pariwisata agar tercipta pembangunan
kepariwisataan yang berkel anjutan.

Program Penunjang

a Program Pelayanan Administrasi
Perkantoran. Bertujuan untuk
meningkatkan adminidras perkantoran
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Manggarai Barat selama
tahun berjaan.

b. Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur. Bertujuan untuk
meningkatkan fasilitas pendukung
Kinerja aparat pemerintah agar
kebutuhan peayanan publik pencgpaan
kinerjamenjadi lebih efektif dan efisen.
Pengembangan potens di Manggarai

Barat sudah menjadi suatu keharusan untuk
tercapainya vis dan misi yang telah
ditetapakan. Strategi pengembangan
pariwisataManggara Barat memang sudah
berjalan, namun belum maksimal. Selain
didukung hasil dokumentasi dan
wawancara, hal tersebut didukung juga
dari has| observas sdlamaberadadi lokas
penelitian, dimana Strategi yang telah
diterapkan pemerintah setempat sudah
berjalan namun belum maksma. Dimana
pada saat berkunjung di salah satu obyek
wisatayang adadi Manggaral Barat, mash
terdapat banyak sampah yang berserakan,
sarana dan prasarana masih kurang. Hal
lain juga ditemukan saat melakukan
observas yaitu diantara banyaknya obyek
wisatayang adadi Manggara Barat, hanya
terdapat 6 obyek wisata yang telah
dikembangkan namun belum maksimd.
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4. Pencapaian Program Pengembangan

Pariwisata

Berhasil dan tidaknya suatu program
kerja tergantung pada pelaksanaan dan
kemampuan dalam mencapa tujuan.
Berdasarkan program pengembangan
pariwisata yang telah dibuat, ada bebergpa
program yang telah berhasil dilaksanakan
dan ada pula yang belum berhasil
dilaksanakan karena adanya berbagai
kendala. Berdasarkan hasil wawancara
dengan informan A dan B daninforman C
sertaLaporan Akuntabilitas Kinerjalngang
Pemerintah Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat
Tahun 2014, program pengembangan yang
telah berhasil dilaksanakan antaralain:

Program Pengembangan Pemasaran

Pariwisata

1. Tujuan program meningkatkan
kunjungan wisata bailk mancanegara
maupun nusantara.

2. Sasaran, dengan meningkatkan
kunjungan wisatawan baik
mancanegara, lama tinggal,
pengeluaran dan tenaga kerja yang
terserap secara lansung akan
berdampak pada peningkatan kinerja
industri atau usaha pariwisata di
Manggarai Barat.

3. Kegiatan pokok yang dilaksanakan
dititik beratkan melaui :

a Promos dan Partisipas pada
Event Kebudayaan dan Pariwisata
dalam Negeri. Hasil capaian
Kinerja, terlaksananya promosi
dalam negeri sebanyak 11 kali
yaitu : Innacraft, Adiwastra,
Gebyar Wisata dan Budaya
Nusantara, Direct Promotion
MABAR di Batam, Pekan
Budaya di Kediri, Pameran
Pelayanan Publik, Borobudur In-
ternational Festival, Destinasi
Wisata Expo, MABAR Fair,

Tourism Indonesia Mart Expo
(TIME), FiestaNusa Dua Bali.

b) Penyediaan Bahan Promosi
Pariwisata. Hasl capaian kinerja,
tersedianya bahan promosi
pariwisata Manggaral Barat 2013
sebanyak 21 macam bahan
promos.

c) Analisa Pasar Wisatawan
Mancanegara dan Nusantara.
Hasll capaian kinerja, rata-rata
lama tinggal wisatawan
mancanegaradi Manggarai Barat
(4,9 hari), rata-rata pengeluaran
wisatawan mancanegara di
Manggara Barat US$ 150.43 per
orang/hari.

Program Pengembangan Destinasi

Pariwisata

1. Tujuan program meningkatkan
pengelolaan destinas wisata dan aset-
aset warisan budaya menjadi daya
tarik wisata,

2. Sasaran destinasi wisata dan aset-
aset warisan budaya yang dijadikan
dayatarik wisatayang dikelola secara
professional, kemitraan swasta,
pemerintah, dan masyarakat serta
memperkuat jaringan kelembagaan dan
mendorong investas.

3. Kegitaatan pokok yang dilaksanakan

dititik beratkan pada,

a Peatihan SDM Kebudayaan dan
Kepariwisataan. Hasil capaian
Kinerja, meningkatnya wawasan
dan pengetahuan peserta.
Pelatihan diadakan sdlama 14 kali
dan diikuti 775 peserta.

b) Sosdisas Setifikas Profes. Hesl
Capaian Kinerja, meningkatnya
kualitas 50 orang peserta SDM
tenaga penggjar di sekolah SMK
Pariwisata dan Perguruan Tinggi
Pariwisata
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¢) Pemberdayaan Masyarakat/
Pengelolah Agrowisata. Hasil
capaian kinerja, meningkatnya
kualitas 50 orang peserta SDM
pengelolah/petani agro wisata
sertakrestivitas ddam mel akukan
diversifikas produk pertanian
maupun perkebunan.

d) Pemberdayaan Usaha Jasa
Pariwisata. Hasll capaian kinerja,
terlaksananya pemberdayaan
usaha pariwisatayang diikuti 150
orang peserta dalam bentuk
lokakarya usaha konsultan
pariwisata, lokakarya usaha
MICE (Meeting, Incentive,
Conventation and Exhibilition),
L okakarya Usaha Impresariat.

e Fasilitas Klasifikasi Usaha
Akomodas dan Restoran. Hasl
capaian Kinerja, dalam bentuk
sogdisad Green Hotd yang diikuti
50 orang peserta dan klasifikasi
usaha Akomodas dan Restoran
sebanyak 40 usaha.

Program Pengembangan Nilai Budaya
1. Tujuan program memperkuat identitas

daerah sebagai bagian jati diri bangsa
dan memantapkan budaya daerah.
Sasaran program memperkokoh
ketahanan budaya daerah sehingga
mampu menangkal penetras budaya
asing yang bernilai negatif, dan
memfasilitasi proses adops dan
adaptasi budaya asing yang benilai
positif dan produktif.

Kegiatan pokok yang dilaksanakan
dititik beratkan pada kegiatan di tahun
2013 sebagai berikut : pemberian
dukungan, penghargaan dan
kerjasaman di bidang budaya dalam
bentuk pelaksanaan Sosialisasi Nilai
Budayayang diikuti 80 orang peserta;
pemberian penghargaan kepada 10
orang dan Tali Asih kepada 500
orang seniman dan budayawan.
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Program Pengelolaan Keragaman

Budaya

1. Tujuan program meningkatkan
apresias dan cintatanah air

2. Sasaran program meningkatkan
apresias dan kecintaan masyarakat
terhadap budaya dan produk dalam
negeri yang bersifat kasat mata
(tangible) maupun tidak kasat mata
(intangible).

3. Kegiatan pokok yang dilaksanakan
dititik beratkan pada kegiatan di tahun
2013 sebagal berikut :

a Pengembangan kesenian dan
kebudayaan daerah dalam bentuk
kegiatan Festival Karya Tari di
peroleh juara 7 kategori , ikut
sertaddam Parade Tari Nusantara
dengan hasil peroleh penghargaan
penata musik terbaik, penyaji
unggulan non rangking, penata
musik unggulan non rangking,
penata rias dan busana non
rangking, Pesona Budaya
MABAR, Road Show pengiriman
atraks kesenian gelar seni dalam
dan luar Kabupaten serta event-
event tertentu

b) Fasilitas perkembangan
keragaman budaya daerah meliputi
kegiatan di Taman Budayadengan
has| capaian pengunjung pagelaran
di tahun 2013 sebanyak 25.200
orang atau 154,90% dari target
168.269 orang pengunjung
pagelaran.

Konstribusi Pariwisata Terhadap
Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Kabupaten Manggar ai Bar at
Menurut UU No. 34 Tahun 2000
pasal 18 Ayat 3, retribus tempat rekreas
dan olahraga adalah termasuk dalam
retribus jasa usaha. Sedangkan retribusi
jasa usaha merupakan salah satu jenis
retribus daerah. Kriteriayang digunakan
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untuk mengetahui peranan retribus daerah

ddam membentuk Pendapatan Adi Daerah

adal ah kriteria peranan menurut Bawasir

(1999: 103) yang dikutip oleh Wahyuni

(Skripsi, 2007) adalah sebagai berikut :

1. Jikapersentasenya antara 0%-1,9%,
dinyatakan bahwaretribus daerah
relatif tidak berperan terhadap
Pendapatan Adi Daerah.

2. Jka persentasenya antara 1%-1,9%,
dinyatakan bahwa retribus daerah
kurang berperan terhadap Pendapatan
Adi Degrah.

3. Jka persentasenya antara 2%0-2,95%,
dinyatakan bahwa retribus daerah
cukup berperan terhadap Pendapatan
Adi Dagrah.

4. Jika persentasenya antara 3%-3,9%,
dinyatakan bahwa retribus daerah
berperan terhadap Pendapatan Adli
Dagrah.

5. Jka persentasenya lebih dari 4%,
dinyatakan bahwa retribus daerah
sangat berperan terhadap Pendapatan
Adi Degrah.

Sedangkan untuk penghitungan
persentasenya menggunakan formula

Retribusi Daerah

X10009¢
Pendapatan Asli Daerah ’

Pendlitian ini mempunyal tujuan untuk
mengetahui sebergpa besar kontribus atau
peranan yang diberikan pariwisata yang
diwujudkan melalui strategi-strategi
pengembangan potensi pariwisata yang
telah dilakukan oleh Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata K abupaten Manggaral Barat
dalam mendukung atau meningkatkan.
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Manggarai Barat.

Pendapatan Adi Daerah (PAD) Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Manggaral
Barat tahun 2014 yang berasal dari
penerimaaan :

1. Retribusi Pemakaian Kekayaan
Daerah (Hotel Puncak Waringin) Rp
150.000.000 dari target Rp.
150.000.000

2. Retribusi Tempat Rekreasi dan
Olahraga Air Rp. 105.000.000 dari
target Rp 100.000.000

3. Retribusi Masuk Obyek Wisata Rp.
2.580.475.000 dari target Rp.
2.400.000.000

4. Retribusi Biaya Penggantian
Administras Rp. 23.665.500 dari
Target Rp. 20.000.000

Pendapatan Asli Daerah Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Manggaral
Barat tahun 2010 sampal dengan 2014.
Hasl| capaian kinerjatarget yang diperolen
di tahun 2010 sebesar Rp. 1.074.930.000
atau 87,56% dari target PAD Rp.
1.227.600.000. Pada tahun 2011 hasil
capaian kinerja yang diperoleh sebesar
Rp. 1.156.414.500 atau 78,33% dari tar-
get PAD Rp. 1.476.262.000, sedangkan
tahun 2012 hasil capaian kinerja target
yang diperoleh sebesar Rp. 1.533.798.500
atau 59,29% dari target PAD Rp.
2.586.912.000. Lain halnya pada tahun
2013, hasil capaian kinerja target yang
diperoleh mengalami peningkatan yang
cukup drastis yaitu Rp. 2.179.853.500
atau 92,94% dari target PAD Rp.
2.345.407.000, begitupun halnya pada
tahun 2014 hasil capaian kinerja yang
diperoleh sebesar Rp.2.709.540.500 atau
101.48% dari target PAD Rp.
2.670.000.000. Konstribusi Pendapatan
Adli Daerah (PAD) yang diperoleh Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten
Manggarai Barat tahun 2014 sebesar
5.25% terhadap Pendapatan Adli Daerah
(PAD) Kabupaten Manggarai Barat tahun
2014 sebesar Rp. 51.585.895.62.

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Manggarai Barat.
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Berdasarkan data yang diperoleh,
diketahui kontribud atau peranan pendapatan
pariwisataterhadgp Pendgpatan Adi Daerah
sgak tahun 2010 sampa dengan 2014
adaah sebagai berikut :

Tahun 2010 = 18222209, 59, — 87,56%

1.227.600.00

Tahun 2011 = 22521229 1 0096 = 78,33%

L476.262.000

Tahun 2012 = =222 1 100% = 59,29%

2.586.912.000

Tahun 2013 =325~ -x100% = 92,94%

2.345.407.000

Tahun 2014 = 2722222 11000 = 101,48%

Kontribus yang diberikan pariwisata
tahun 2010 adalah sebesar 87,56%, tahun
2011 adalah sebesar 78,33% tahun 2012
ada ah sebesar 59,29%, tahun 2013 addah
sebesar 92,94% dan tahun 2014 sebesar
101,48%. Berdasarkan persentase
tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kontribusi yang diberikan oleh
pendapatan pariwisata adalah berperan
terhadap Pendapatan Adi Daerah (PAD).
Mengenai peranan pendapatan sektor
pariwisata dadam membentuk Pendapatan
Adli Daerah kabupaten Manggarai Barat,
seperti yang dikemukakan oleh Bapak PB
mengatakan bahwa:

“Tingkat pendapatan untuk setiap
obyek wisatayang adadi Manggaral Barat
seldu mengdami kenaikan dan penurunan
setiap tahun, tetapi secara umum
pendapatan-pendapatan tersebut memiliki
andil yang cukup besar terhadap
Pendapatan Adli Daerah. Hal ini terbukti
pendapatan dari sektor pariwisata, dari
total PAD tahun ini, targetnyaitu 3 milyar,
jadi tahun lalu kita mencapai 2,5 milyar.
Tapi itu hanyaretribus dari masuk obyek
wisata, itu terdiri dari masuk komodo dan
masuk ke obyek wisatalain seperti Batu
Cermin. Tapi masih ada pendapatan-
pendapatan lain misalnya pajak hotel
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restoran, itu bisamencapa 10 milyar tapi
itu ditangani olen Digoenda Dinas pariwista
hanyaretribus masuk obyek wisata. Data
lengkapnya nanti nona bisa dapatkan di
sekretariat”. (W/PB/11/12/2015)

Konstribus yang diberikan pariwisata
terhadap PAD Manggarai Barat priode
2010-2015 sangat berperan, hal tersebut
terbukti selain dari hasil dokumentas dan
hasi wawancarajuga didukung oleh hasil
obsarvad sdamaberadadi lokas pendlitian.
Pembangunan yang adadi Manggaral Barat
terus mengalami peningkatan bila
dibandingkan dengan tahun-tahun
sebelumnya, seperti sarana prasaranayang
cukup memadai, akomodasi dan
pembangunan Bandar Udara Komodo
yang bertaraf Internasional, itu semua
sebagian besar dana pembangunnannyadari
sektor pariwisata. selain itu juga, hal lain
yang membuktikan bahwasannya pariwisata
sangat berperan terhadap PAD, khususnya
terhadap pembangunan daerah adalah
banyaknya investor asing yang mau
menamkan sahamnya di Manggara Barat
karnaManggaral Barat sangat berpotens
untuk meningkatkan devisa. Jadi semakin
banyak investor di Manggara Barat, maka
semakin baik pula pengaruhnyaterhadap
pembangunan di Kabupaten Manggarai
Barat.

Kendala Pemerintah Daerah dalam
Pengembangan Potens Pariwisata di
Kabupaten Manggar ai Barat

Usaha pengembangan yang telah
dilakukan oleh dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kabupaten Manggarai Barat
ternyata masih terdapat beberapa kendaa
ddam meredisaskannya Berdasarkan hesil
observasi. Dibuktikan dengan masih
banyaknya masyarakat yang membuang
sampah sembarangan khusunyadi lokasi
obyek wisata, ini tentu menjadi sdlah satu
masadah yang serius untuk segera ditangani
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karna akan berdampak besar pada minat
wisatawan untuk mengunjungi obyek
wisata. Bukan hanya masyarakat yang
kurang kesadaran akan kebesihan
lingkungan dan sadar wisata, kurangnya
kuaitas SDM pariwisatapun menjadi sdah
satu kendala pemerintah daerah dalam
usaha pengembangan pariwisata. terbukti
pada saat melakukan observas di lokas
penelitian, masih banyak pemandu wisata
yang kewalahan dalam memandu
wisatawan karna kendala bahasa asing.
Kendda-kendalatersebut antaralain :
1. Kurangnya kesadaran masyarakat
Masyarakat kabupaten Manggarai
Barat masih belum siap terhadap
perubahan yang terjadi dalam dunia
pariwisata. Persepsi masyarakat masih
negatif terhadap bisnis atau industri jasa
pariwisata. Padahal perkembangan di
bidang pariwisata tidak dapat |epas dari
jasa hiburan yang mempunyai dayatarik
bagi wisatawan. Kemudian kurangnya
kesadaran masyarakat tentang kebersihan
lingkungan, karna yang menjadi keluhan
utama wisatawan adalah sampah yang
beserakan dimana-mana. Hal ini tentu
sangat berpengaruh terhadap minat
wisatawan, karna kenyamanan suatu
tempat wisata merupakan faktor utama
dalam hal pelayanan wisata
2. Kurangnya kualitas sumber daya
manusa
Angka jumlah pendidikan wilayah
Manggaral Barat masih sangat minim.
Sehingga kuditas SDM pun sangat minim.
Buruknya atau rendahnya kualitas sumber
daya pengelola usaha pariwisata akan
berdampak rendahnya kuditas mangemen
pariwisata, mutu pelayanan yang akan
berakibat pada penurunan jumlah
wisstawan.
3. Keterbatasan Anggaran (dana)
Terbatasnya dana pasti akan
mempengaruhi pengembangan pariwisata

karena pengembangan yang dilakukan tidak
maksimal. Usaha pengembangan dalam
sektor pariwisata membutuhkan danayang
cukup besar, yaitu dana untuk
pengembangan obyek wisata, sarana dan
prasarana yang menunjang kegiatan
pariwisata, sumber daya manusapengelola
pariwisata dan lain-lain. Dana merupakan
faktor yang sangat penting dalam
mendukung kegiatan kepariwisataan.
4. Belum optimalnya sarana dan

prasarana

Kondisi jalan dan angkutan
trangportas umum antar kawasan wisata.
Minimnya angkutan transportas menjadi
sdlah satu kendala untuk menjaring
wisatawan. Tidak bisadipungkiri lagi kdau
jaur tansportasi yang ada di Manggarai
Barat merupakan kondisi terburuk untuk
wilayah kabupaten yang adadi Indonesia.
Apabila akses masuk obyek wisata sangat
sulit maka besar kemungkinan para
wisatawan akan berkecil hati untuk
mengunjungi obyek wisata tersebut.
5. Kurangnyaprogram kemitraan dengan

pemerintah dan swasta

Apabila sarana dan prasarana bisa
mendukung, namun kurangnya program
kemitraan antar pemerintah dengan swasta
terutamadalam permodaan atau investas
dan promos maka akan menjadi kendala
ddam hd pengembangan pariwisata. Karna
sebuah usahatidak bisa terlepas dengan
yang namanya investor. Semakin
banyaknya investor yang atau yang
menanamkan modal maka semakin baik
pula terhadap pengembangan maupun
pembangunan daerah, lebih khusunya untuk
sektor pariwisata
6. Ketatnya persaingan pasar

Salah satu menjadi kendala utama
adalah ketatnya persaingan pasar baik di
tingkat Nasond maupun Internasiond dan
kurangnya penanaman jiwa bisnis
keapriwisataan bagi seluruh elemen
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masyarakat. Hal yang sangat urgen untuk
kendala pemerintah daerah dalam
pengembangan potensi pariwsata salah
satunya adalah persaingan pasar yang
semakin ketat. Karnaitu perlu dipersgpkan
sgjak dini apabilaingin bersaing apaagi
dengan pasar internasond. Jka persaingan
pasar semakin ketat, maka tugas

pemerintah dalam  mengontrol
perkembangan mulai dari tahap
perencanaan sampai ke tahap

implementasinya harus semakin ketat juga,
namun tidak demikian di Kabupaten
Manggara Barat.

7. Beum tersedianyaWebsite.

Belum tersedianya sarana promosi
wisata seperti website ini tentu sangat
berpengaruh terhadap kinerja bidang
promos, seperti tidak maksimanyausaha
promosi wisata dan tidak efisien karna
butuh waktu yang lama apabila
disosaisaskan melalui media cetak.

Dari hasil wawancara dan didukung
dengan hasil observas selama berada di
lokasi penelitian dapat di analisis
bahwasannya salah satu kendala yang
sangat menghambat pengembangan
pariwisatadi Kabupaten Manggara Barat
adalah tidak tersedianya website khusus
untuk melakukan promosi. Hal ini tentu
sgjasangat tidak efisen dan tidak optimdl,
karenasdlamaberadadi lokas penelitian,
penditi mengameati kegiatan yang dilakukan
petugas-petugas daam me akukan promos
wisata masih menggunakan teknik yang
lama. Seperti membagikan selebaran,
menempelkan poster dan banner. Hal ini
tentu sangat kurang membantu dalam
melakukan promosi wisata, apalagi jika
ingin mempromasikan ke tingkat nasiona
bahkan internasional.
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Solusi yang dilakukan Pemerintah
Daerah dalam Mengatas Kendala
yang dihadapi

Sebuah program atau drategi tak luput
dari yang namanya kendala, adakendala
tentunya harus ada solusi untuk
memecahkan kendala-kendala tesebut.
Mengoptimalkan pengeluaran maupun
pemasukan dana. Tujuan mengoptimakan
pengd uaran maupun pemasukan dari sektor
pariwisata agar mampu membiayai
pengembangan pariwisata. Karna untuk
saat ini dana yang disediakan untuk
pengembangan potens pariwisatamasih
bisa dikatakan kurang atau sangat minim,
oleh karenaitu pihak pengelolah ataupun
dinas pariwisata sendiri harus mampu
mensiasati dana yang minim agar bisa
mencapal hasl yang maksmal.
1. Peningkatan sarana dan prasarana

pariwisata

Seperti peningkatan aksesibilitas dan
akomodasi. Karna memang untuk saat ini
sarana dan prasara pariwisata sudah
tersedia namum belum begitu maksimal,
untuk itu perlunya peningkatan sarana dan
prasarana khusunya akses transportasi.
2. Meningkatkan koordinas antar dinas

dan pihak swasta

Tujuan dari peningkatan kordined antar
instansi dan pihak swasta di lingkungan
kabupaten Manggarai Barat sertadinasdi
luar kabupaten Manggarai Barat untuk
mengadakan promos pariwisata. Kegiatan
promos ini juga bertujuan untuk menarik
investor agar tertarik menanamkan
modalnyadi bidang pariwisata.
3. Peningkatan kuditas produk pariwisata

Tujuan peningkatan kualitas produk
pariwisata baik dalam bentuk pelayanan,
daya tarik maupun paket-paket wisata
sehingga memiliki daya saing yang kuat.
Peningkatan kuditas produk pariwisataini
merupakan sdah satu usahayang dilakukan
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pemerintah daerah dalam pengembangan
potens pariwisata agar bisa bersaing
dengan daerah-daerah tujuan wisata
lannya
4. Mengoptimalkan sarana promosi

wisata seperti website

Tujuannya agar dalam melakukan
promos wisata bisalebih mudah dan efisen
dan tidak membutuhkan banyak tenaga
untuk melakukan sosdisas atau promos.
Sarana promosi menggunakan website
bertujuan untuk mensosialisasikan obyek
wisata sampal ke mancanegara. Dan pada
tahun 2016 ada wacana mengenai
pengembangan potensi pariwisata ini
dengan menggunakan internet.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang berhasil
dikumpulkan dan analisis yang telah
dilakukan maka dapat ditarik kesmpulan
sebagai berikut :

Pengembangan Potensi Pariwisata
dalam Meningkatkan PAD Manggarai
Barat Manggaral Barat merupakan salah
satu kabupaten di Proving Nusa Tenggara
Timur yang mengembangkan sektor
pariwisata sebagi salah satu sektor anddan
bagi Pendapatan Asli Daerah dan
kesgjahteraan perekonomian masyarakat.
Berdasarkan hasil dokumentasi, hasil
observas dan hasl wawancara, Manggara
Barat memiliki potens pariwisata yang
unggul dan dapat diandalkan. Potens
pariwisata yang ada di Manggarai Barat
terdiri dari potensi alam, potensi budaya
dan potensi minat khusus. Potensi alam
yang adadi Manggarai Barat antaralain
berupa flora, fauna, taman laut, dan
panorama sertaair terjun. Potens Budaya
terdiri dari rumah adat dan benda-benda
peninggalan sgarah serta potensi minat
khusus. Kondis dari potens tersebut ada
yang sudah dikembangkan dan ada yang

masih dalam tahap perencanaan dan tahap
pengembangan. Dari sekian banyak potens
yang ada, hanyaterdapat 6 destinas yang
telah dikembangkan.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
kabupaten Manggarai Barat melakukan
upaya pengembangan sesuai dengan
rencana strategis yang telah ditetapkan.
Upaya pengembangan tersebut diwujudkan
dalam rencana program strategis dengan
mempertimbangkan situasi dan kondis
pada saat yang bersangkutan. Strategi
pengembangan pariwisata yang telah
dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan
K ebudayaan kabupaten Manggaral Barat
menunjukkan hasil yang positif walaupun
belum maksmd yaitu, meningkatnyajumlah
kunjungan wisatawan dan pendapatan
obyek wisata. Kenaikan jumlah pendapatan
memberikan pengaruh terhadap
peningkatan Pendapatan Asli Daerah
kabupaten Manggarai Barat.
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